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ABSTRAK 

WANDA GUSTRI YOMI : 

1305936/2013 

Pengembangan Objek Wisata Nagari Tuo 

Pariangan oleh Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih terdapatnya permasalahan-

permasalahan pada objek wisata Nagari Tuo Pariangan berupa pengembangan 

yang belum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan (1) Pengembangan objek wisata Nagari Tuo Pariangan oleh 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar; (2) Faktor-

Faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam pengembangan objek 

wisata Nagari Tuo Pariangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif. Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Data penelitian ini adalah data primer dan sekunder Data ini 

di kumpulkan dengan melakukan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Teknik menguji keabsahan data dengan triangulasi sumber. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan verifikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan yang dilakukan Dinas 

Pariwisata sebatas mempertahankan dan memperbaiki objek wisata yang rusak, 

memberikan bantuan berupa bibit strawberry dan melakukan promosi wisata. 

Atraksi wisata yang diadakan berupa Pacu Jawi. Jalan yang berlobang dan yang 

rusak telah selesai diperbaiki serta beberapa sarana dan prasarana telah ditambah 

seperti toilet dan Mushallah. Pusat cendramata dan oleh-oleh baru selesai 

dibangun. Pengembangan SDM berupa melakukan pembentukan pokdarwis. 

Dinas Pariwisata juga memberdayakan dua orang penduduk sebagai pemandu 

wisata. Adapun faktor pendukung dalam pengembangan ini : 1) Salah satu desa 

terindah di Dunia. 2) Prasarana wisata sangat memadai. 3)  Pusat oleh-oleh baru 

selesai dibangun dan adanya pojok baca. 4) Jalan yang rusak dan berlobang telah 

diperbaiki  5) Adanya sebuah kelompok wisata yang bernama pokdarwis dan 

tourguide. Faktor penghambat dalam hal ini: 1) Brousur tentang objek wisata 

sebagian terbengkalai dan beberapa objek wisata yang rusak masih belum 

diperbaiki serta daya tarik wisata hanya pacu jawi . 2) Lahan parkir masih kurang 

memadai. 3) Belum lengkapnya toko oleh-oleh. 4) Pokdarwis masih belum 

maksimal dalam pengelolaan objek wisata. 5) Kebersihan objek wisata masih 

kurang dan Petugas kebersihan hanya dua orang. 

 
Kata Kunci : Pengembangan Pariwisata, Objek Wisata, Nagari 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Puji syukur kehadirat Allah SWT Rabb semesta alam, karena dengan rahmat, 

karunia, serta taufik dan hidayah-Nya lah penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi dengan judul “Pengembangan Objek Wisata Nagari Tuo Pariangan 

oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar” 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk melengkapi sebagian persyaratan guna 

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada Program Studi Administrasi 
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kepada rekan-rekan Administrasi Publik UNP angkatan 2013, para senior dan 

junior juga tentunya yang telah membantu baik fisik maupun mental yang sudah 

banyak berjasa bagi penulis. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat 

dan ridho-Nya kepada mereka. Selanjutya penulis mengucapkan banyak terima 

kasih kepada Bapak Drs. M. Fachri Adnan, M.Si, Ph.D selaku pembimbing I dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan Daerah sesuai dengan amanat 

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pemerintahan 

Daerah, yang mengatur dan mengurus sendiri urusan Pemerintahan menurut asas 

otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan untuk mempercepat terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan, pemberdayaan, dan 

peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah dengan 

memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan 

kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(Undang-undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan 

Daerah). 

Menurut Riyadi dan Deddy Supriyadi Bratakusumah, (2005) secara umum 

pembangunan merupakan proses untuk melakukan perubahan. Di dalam 

melakukan pembangunan, setiap Pemerintah memerlukan perencanaan yang 

akurat serta efisien dan diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap 

pembangunan yang dilakukannya. Struktur perencanaan pembangunan di 

Indonesia berdasarkan hirarki dan dimensi waktunya yang didasari oleh Undang-

undang nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional dibagi menjadi perencanaan jangka panjang, jangka menengah dan 

jangka pendek (tahunan). Sejalan dengan perencanaan Pembangunan Nasional 

maka pembangunan kawasan pariwisata sangatlah dibutuhkan. Pariwisata adalah 

segala  kegiatan  dalam  masyarakat  yang  berhubungan dengan  wisatawan.   
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Semua kegiatan pembangunan hotel, pemugaran cagar budaya, pembuatan 

pusat rekreasi, penyelenggaraan pekan pariwisata, penyediaan angkutan dan 

sebagainya semua itu dapat disebut kegiatan pariwisata sepanjang dengan 

kegiatan-kegiatan itu semua dapat diharapkan para wisatawan akan datang 

Soekadijo (2002:2). 

Perkembangan kawasan pariwisata tentunya tidak tumbuh begitu saja tanpa 

ada suatu usaha yang dilakukan, oleh karena itu maka ketersedian sarana dan 

prasarana sangat dibutuhkan untuk pengembangan sektor ini agar dapat menjadi 

salah satu sektor andalan. Pariwisata mempunyai banyak manfaat bagi masyarakat 

bahkan bagi Negara sekalipun, manfaat pariwisata dapat dilihat dari berbagai 

aspek yaitu manfaat pariwisata dari segi ekonomi, sosial budaya, lingkungan 

hidup, nilai pergaulan dan ilmu pengetahuan, serta peluang dan kesempatan kerja. 

Menurut Undang-undang nomor 10 Tahun 2009 bab II pasal 3 tentang 

kepariwisataan, kepariwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, 

dan intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta 

meningkatkan pendapatan Negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. 

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu Kabupaten yang berada dalam 

Provinsi Sumatera Barat, Indonesia, dengan ibu kota Batusangkar. Kabupaten ini 

merupakan Kabupaten terkecil kedua untuk luas wilayahnya di Sumatera Barat, 

yaitu 133.600 Ha (1.336 km2). Kabupaten Tanah Datar memiliki banyak sekali 

keragaman budaya, seni, dan objek wisata yang bisa di jadikan sarana untuk 

tempat berlibur bagi wisatawan lokal ataupun wisatawan Mancanegara. Dengan 

adanya kedatangan wisatawan ini bisa menjadi pemasukan tersendiri bagi 

Pemerintah Kabupaten Tanah Datar dan meningkatkan perekonomian masyarakat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Batusangkar
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sekitar lokasi objek wisata Nagari Tuo Pariangan. Nagari Tuo Pariangan memiliki 

luas wilayah 76,43 km², Nagari ini terletak di lereng Gunung Marapi pada 

ketinggian 500-700 meter di atas permukaan laut. Berdasarkan Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Tanah Datar Tahun 2017–2025 Pasal 

12 Zona pembangunan destinasi wisata  meliputi : 

Tabel 1.1  

Zona Pembangunan Destinasi Wisata Kabupaten Tanah Datar 

No 
Pembagian 

Zona 
Pembagian Kawasan Daerah 

1 Zona I 

Istano Basa Pagaruyung meliputi Kecamatan Lima Kaum, 

Kecamatan Sungai Tarab, Kecamtan Tanjung Emas, dan 

Kecamatan Padang Ganting. 

2 Zona II 

Puncak Pato Meliputi Kecamatan Lintau Buo, Kecamatan 

Lintau Buo Utara, Kecamatan Sungayang, Kecamatan 

Salimpaung, dan Kecamatan Tanjung Baru. 

3 Zona III 
Kawasan Danau Singkarak meliputi Kecamatan Rambatan, 

dan Kecamatan Batipuh Selatan. 

4 Zona IV 
Lembah Anai Meliputi Kecamatan X Koto, dan Kecamatan 

Batipuh. 

5 Zona Khusus Nagari Terindah Nagari Tuo Pariangan. 

Sumber : Dinas Pariwisa Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Tanah Datar 

Pada tahun 2012 Nagari Tuo Pariangan terpilih sebagai satu dari lima desa 

terindah dunia versi media pariwisata berpengaruh Amerika Serikat yakni Travel 

Budget. Banyak kriteria  dalam menjatuhkan pilihan, di antaranya keasrian 

dan  warisan leluhur  yang masih terjaga apik, yang menjadi ciri dan identitas 

budaya Sumatera Barat. Dengan di dapatnya predikat sebagai Desa terindah ini 

harus bisa dimanfaatkan oleh Pemerintah dan masyarakat sekitar untuk menarik 

minat wisatawan dalam Negeri maupun wisatawan luar Negeri untuk berkunjung. 

Dengan keindahan alam dan bangunan bersejarah lainnya pada objek wisata 

Nagari Tuo Paringan tidak terlepas pula dari permasalahan yang harus segera 

dibenahi oleh Pemerintah Kabupaten Tanah Datar melalui Dinas Pariwisata 

https://id.wikipedia.org/wiki/Nagari
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Marapi
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Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar seperti kasus pungutan liar yang 

terjadi pada wisatawan yang berkunjung, permasalahan ini penulis dapatkan dari 

berita online MinangkabauNews.  

Pengunjung Desa Terindah di Dunia Nagari Tuo Pariangan Kabupaten 

Tanah Datar, dikejutkan dengan tarif parkir yang mahal, peristiwa terungkap 

ketika seorang pengunjung dimintai uang oleh seorang pemuda yang mengaku 

sebagai juru parkir sebesar Rp40 ribu, Jumat, (28/1/2017). Perdebatan terjadi 

antara Syaf (27) dengan pengunjung Julaidin (51) bersama rombongan dari 

Padang. Tukang parkir ini bernama Syaf diketahui preman setempat yang biasa 

meminta uang pengunjung di Nagari Tuo Pariangan. Setelah negosiasi alot, 

Julaidin akhirnya memberikan uang Rp20ribu, lima belas menit kemudian 

Julaidin dan rombongan diizinkan pergi meninggalkan lokasi. 

(Sumber : MinangkabauNews diakses tanggal 21 Juli 2017) 

Berdasarkan observasi awal serta wawancara yang penulis lakukan kepada 

Kepala Seksi Jasa Usaha Pemasaran Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Tanah Datar Renti Emelia, SS (wawancara, 20 Oktober 2017) dalam 

kutipan wawancara sebagai berikut ini :  

“...tarif masuk ke Nagari Tuo Pariangan sendiri untuk saat ini 

belum diberlakukan dan masih digeratiskan kepada setiap 

wisatawan yang ingin berkunjung ke objek wisata yang ada di 

Nagari Tuo Pariangan dan untuk perkir sendiri dikelola oleh Desa 

dan pemuda Nagari namun tidak sampai 40ribu...” 

 

Selain permasalahan pungutan liar yang terjadi di objek wisata Nagari Tuo 

Pariangan, infrastruktur jalan di sekitar objek wisata masih belum memadai, 

seperti banyaknya jalan yang masih berlobang dan infrastruktur umum lainnya 

yang harus segera dibenahi. Fakta yang penulis temukan dilapangan ini diperkuat 
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dengan adanya media online berita Bakaba. Menurut Joni Mardianto Wakil Ketua 

ASITA (Association of the Indonesian Tour and Travel Agencies) Sumatera 

Barat.  

(Sumber : Bakaba.net di akses tanggal 21 Juli 2017) 

“...Kabupaten Tanah Datar mempunyai potensi besar dalam 

sektor kepariwisataan, tetapi jika Pemkab setempat tak segera 

membenahi infrastruktur, bukan tak mungkin daerah ini akan 

kembali terisolasi dari kunjungan wisatawan Seperti diketahui 

Kabupaten Tanah Datar pernah tidak mendapat rekomendasi 

untuk tidak dikunjungi wisatawan pada tahun 2003-2007, lantaran 

infrastruktur sangat buruk sekali....” 

 

Jika pengalaman pahit pada tahun 2003-2007 itu tidak ingin terulang lagi, 

Pemerintah Kabupaten Tanah Datar harus membenahi infrastruktur jalan, 

terutama ke objek wisata unggulan. Nagari Tuo Pariangan yang akhir-akhir ini 

disebut sebagai desa terindah di dunia kondisi jalannya semacam ini akan sangat 

mengecewakan wisatawan yang berkunjung. Lebar jalan yang tidak memadai, 

badan jalan sendiri banyak yang rusak. Tempat penginpan masih minim, hanya 

memanfaatkan rumah gadang milik warga disekitar kawasan objek wisata, tempat 

perbelanjaan seperti sovenir masih kurang lengkap. Selain infrastruktur jalan dan 

fasilitas umum yang menjadi permasalahan di kawasan Nagari Tuo Pariangan, 

Pungutan liarpun menjadi permasalahan yang harus segera diatasi. Dari sekian 

banyaknya permasalahan yang penulis temui baik itu secara langsung, di lapangan 

melalui observasi awal, maupun dari berita online yang terjadi di objek wisata 

Nagari Tuo Pariangan maka Penulis melakukan Penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Objek Wisata Nagari Tuo Pariangan Oleh Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar” 
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B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, selanjutnya penulis 

mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi. 

1. Infrastruktur jalan di sekitar kawasan objek wisata Nagari Tuo Pariangan masih 

belum memadai. 

2. Fasilitas umum yang harus dibenahi seperti toilet dan lahan parkir. 

3. Belum adanya konsep pengembangan yang jelas terhadap objek wisata Nagari 

Tuo Pariangan. 

4. Adanya pungutan liar yang terjadi di objek wisata Nagari Tuo Pariangan. 

5. Masih minimnya peran Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga dan Pemerintah 

Kabupaten Tanah Datar terhadap pengembangan objek wisata Nagari Tuo 

Pariangan. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya masalah yang ada pada objek wisata ini agar penelitian 

lebih fokus dan tidak menyimpang maka diperlukannya batasan masalah ,batasan 

masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah Pengembangan Objek Wisata 

Oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar pada Objek 

Wisata Nagari Tuo Pariangan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan bahwa masalah pokok dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimanakah pengembangan objek wisata Nagari Tuo Pariangan oleh Dinas 

Pariwisata Pemuda dan  Olahraga Kabupaten Tanah Datar ? 
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2. Faktor-faktor apasajakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 

pengembangan objek wisata Nagari Tuo Pariangan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengembangan objek wisata Nagari Tuo Pariangan oleh 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar. 

2. Untuk mengetahui faktor–faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 

dalam pengembangan objek wisata Nagari Tuo Pariangan. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

pengembangan teori dalam ilmu perencanaan pembangunan, terutama tentang 

pengembangan pada sektor pariwisata dan sebagai bahan atau referensi bagi 

para peneliti-peneliti lainnya dalam melakukan penelitian lanjutan yang 

relevan. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Pemerintah Daerah. 

Sebagai bahan masukan agar lebih maksimal dalam pengembangan objek 

wisata Nagari Tuo Pariangan. 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat 

mengenai Pengembangan objek wisata Nagari Tuo Pariangan di Kabupaten 

Tanah Datar. 

  


